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BAB V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada pemodelan kuantitatif, prediksi katekin memberikan
performa terbaik menggunakan metode MLR dengan pretreatment
SNV, yang menunjukkan hubungan yang relatif linier dan spesifik.
Hal ini dapat dilihat dari nilai R2c > 0,9, R?p > 0,9, RPD > 3, RER
> 10 serta perbedaan nilai RMSEC dan RMSEP yang tidak jauh.
Namun, model PCR untuk katekin menunjukkan Kinerja yang lebih

527,319%, +
liasikan pada
instrumen N atekin pada
ipun telah

SC, masih
erforma A famun,{ppetode PCR
LAY e S | lebih baik

Y = a + biPCi + boPCy +71 PCs + bsPCs. Model PCR
tersebut dapat ditanamkan pada instrumen NIR untuk dapat
membedakan nilai rendah dan tinggi kandungan polifenol pada teh
herbal daun gambir.

5.2 Saran

Saran yang diberikan dari hasil penelitian ini adalah :
1. Model estimasi kandungan katekin teh herbal daun gambir
dengan menggunakan MLR dapat digunakan untuk
memprediksi kandungan katekin teh herbal daun gambir.



. Penggunaan metode multivariat lainnya serta penggunaan
metode pretreatment lainnya untuk metode estimasi polifenol.

. Penambahan sampel pada model estimasi kandungan polifenol
untuk meningkatkan performa model.
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